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ABSTRACT 

 

Name :  Winatri  

Major :  Manajemen of Dakwah 

Title :  Strategy for Distribution of Zakat Maal LPZ (Zakat Management 

Institution) at the Nurul Iman Mosque, Ukui District 

 

 

 This thesis examines the zakat maal distribution strategy carried out by 

the zakat management institution (LPZ) at the Nurul Iman Mosque, Ukui District. 

This research uses a qualitative descriptive method, using data collection 

techniques obtained from observation, interviews, and documentation. In this 

study, four informants were considered capable and appropriate in providing the 

information needed for this research. For the distribution to run smoothly, the 

management of the zakat management institution at the Nurul Iman Mosque needs 

to formulate a strategy and the strategies implemented must be by the situations 

and conditions of the Ukui community. The purpose of the zakat management 

institution located at the Nurul Iman Mosque in Ukui District in distributing zakat 

is to minimize poverty. Therefore, the zakat management institution at the Nurul 

Iman Mosque in Ukui District is determining mustahik targets by conducting a 

survey. The survey is a strategy carried out by the management of the zakat 

management institution at the Nurul Iman Mosque. The survey was conducted to 

obtain complete information on mustahik to assess whether or not they are eligible 

for assistance. And in the distribution process, the management of the zakat 

management institution at the Nurul Iman Mosque distributes zakat directly, the 

aim is to assess or see what the condition of the mustahik is like. As for the 

distribution, namely by distributing zakat in a consumptive manner in the form of 

food, education, health, and home improvement programs specifically for 

mustahik whose kitchen and bathroom parts in their homes are no longer suitable 

for use. While the distribution of zakat in a productive way is by providing 

venture capital assistance to mustahik. 

 

Keywords: Strategy, Distribution, Zakat Management Institution. 
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ABSTRAK 

Nama : Winatri  

Prodi : Manajemen Dakwah 

Judul : Strategi Pendistribusian Zakat Maal LPZ (Lembaga Pengelola 

Zakat)  di  Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui 

 

 

Skripsi ini mengkaji tentang strategi pendistribusian zakat maal yang 

dilakukan oleh lembaga pengelola zakat (LPZ) di Masjid Nurul Iman Kecamatan 

Ukui. Penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

menggunakan tekhnik pengumpulan data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ada empat informan yang 

dianggap mampu dan layak dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Agar pendistribusian berjalan lancar pengurus lembaga pengelola 

zakat di Masjid Nurul Iman perlu merumuskan strategi dan strategi yang 

dijalankan harus sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat Ukui. Tujuan dari 

lembaga pengelola zakat yang berada di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui 

dalam mendistribusikan zakat adalah untuk meminimalisir kemiskinan. Oleh 

sebab itu lembaga pengelola zakat di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui dalam 

menentukan target mustahik dengan melakukan survey. Survey adalah strategi 

yang dilakukan pengurus lembaga pengelola zakat di Masjid Nurul Iman, survey 

dilakukan untuk mendapatkan informasi lengkap mustahik untuk menilai layak 

atau tidak dibantu. Dan pada proses pendistribusian nya pengurus lembaga 

pengelola zakat di Masjid Nurul Iman ini mendistribusikan zakat secara langsung 

tujuan nya untuk menilai atau melihat seperti apa kondisi mustahik. Adapun 

pendistribusian nya yaitu dengan pendistribusian zakat secara konsumtif berupa 

bahan pangan, pendidikan, kesehatan dan program bedah rumah yang 

dikhususkan untuk mustahik yang bagian dapur dan kamar mandi dirumahnya 

sudah tidak layak pakai. Sedangkan pendistribusian zakat secara produktif yaitu 

dengan memberikan bantuan modal usaha kepada mustahik. 

 

Kata Kunci  : Strategi, Pendistribusian, Lembaga Pengelola Zakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini begitu banyak fenomena yang menarik terkait tentang zakat 

yang ada diindonesia, diantaranya perkembangan zakat yang tentunya yang tidak 

hanya terjadi pada saat pengelolaannya saja, hal ini juga terjadi pada kajian 

substansi zakat yang akan menghasilkan ijtihad mengenai strategi pendistribusian 

dana zakat maal serta para penerima zakat secara kontekstual. ini tentunya tak 

lepas dari peran negara dan masyarakat yang mestinya tidak dapat 

dikesampingkan dalam perkembangan zakat, baik itu secara normatif maupun 

empiris. 

Zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai ketaatan kepada Allah SWT 

dengan maksud meraih ridho dari Allah SWT dalam hubungan vertical (hablum 

minallah) juga merupakan kewajiban sesama manusia dalam hubungan horizontal 

(hablum minannas). Zakat bukan hanya dari sisi kewajiban ritual mahdah namun 

juga memiliki sisi yang disebut sebagai kewajiban moral, sosial dan ekonomi atau 

ekstrinsik. Zakat juga memiliki term fiqh yang mempunyai implikasi mengenai 

kesejahteraan hidup bersama, zakat memiliki peran pada kesalehan individual dan 

juga mampu mengajarkan manusia untuk ikut andil dalam mensejahterakan sosial. 

Khamami Zada mengungkapkan bahwa zakat memiliki 2 arti diantaranya 

teologis-individual dan sosial. Yang pertama artinya menyucikan harta dan jiwa 

maksudnya untuk mensucikan harta dan jiwa pada individual yang menunaikan 

zakat bagi mereka yang berhak, jika berpedoman pada kata itu maka ibadah zakat 

hanya bersifat individual artinya itu hanya hubungan vertikal antara manusia 

dengan tuhannya. Sedangkan pada sisi sosial artinya ikut membrantas kemiskinan, 

kefakiran, ketidakadilan ekonomi demi keadilan sosial.
 1

  

Zakat juga merupakan konsep yang diajarkan Islam yang mana ketentuan 

nya berlandaskan al-qur’an dan sunnah rasulullah, bahwasanya harta yang 

dipunya seseorang merupakan amanah dari Allah SWT dan berfungsi sosial. 

                                                           
1
 Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat ( Pekanbaru Suska Press,2014) 

hlm.5 
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Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan kewajiban yang telah 

diperintahkan oleh Allah SWT yang tedapat dalam Q.S At-taubah : 103 

                       

            

Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka 

sesungguhnya doa kamu itu ( menjadi ) ketentraman jiwa bagi mereka 

dan Allah mendengar lagi maha mengetahui. 
2
 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT memerintahkan 

untuk mengambil zakat dari sebagian harta mereka orang-orang yang mampu. 

Dana zakat yang telah dikumpulkan oleh LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) harus 

secepatnya diberi atau disalurkan kepada mustahik sesuai dengan orang yang telah 

diprioritaskan. 

Zakat yang disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan disalurkan 

secara produktif dan konsumtif, zakat produktif merupakan zakat yang diberikan 

kepada penerima (mustahik) dengan maksud untuk modal dalam menjalankan 

usaha sedangkan zakat konsumtif merupakan zakat yang diberikan kepada 

penerimanya secara langsung kepada mereka yang tidak mampu atau yang 

membutuhkan dalam bentuk makanan, pakaian, uang dan tempat tinggal 

kebutuhan pokok, Tujuan zakat disalurkan adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan umat.
3
 Hal begitu dibutuhkan oleh masyarakat terutama mereka 

yang  fakir miskin, anak yatim piatu, orang tua yang renta, orang yang memiliki 

keterbatasan secara fisik yang tidak dapat berbuat apa-apa untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya.  

Dalam Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) di Masjid Nurul Iman Kecamatan 

Ukui dalam pendistribusiannya menggunakan dua jenis distribusi yaitu 

pendistribusian secara konsumtif dan pendistribusian secara produktif. Agar 

                                                           
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya,( Bandung: 

Kiaracondong, 2009), hal.203 
3
 Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan 

Kesejahteraan Umat, Semarang, Jurnal Ekonomi Islam, vol. 8, no. 1, (2017), hal. 150 
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pendistribusian zakat bisa berjalan dengan baik maka kegiatan pendistribusian 

zakat yang dilakukan oleh LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) di masjid Nurul Iman, 

perlu adanya strategi dalam pengumpulan zakat maal, karena LPZ (Lembaga 

Pengelola Zakat) merupakan unit yang menjalankannya, maka sudah selayaknya 

ketentuan dan kebijakan yang berlaku dalam lembaga pengelola zakat dibuat 

dengan jelas dan juga tertulis sehingga keberlangsungan LPZ (Lembaga Pengelola 

Zakat) ini bertanggung jawab terhadap penyaluran dana zakat produktif dan 

konsumtif ini dengan baik dan berjalan dengan lancar. Status lembaga 

pengelolaan zakat infaq dan sedekah merupakan salah satu unsur penting dalam 

pengelolaan dan pendistribusian dana zakat. peraturan pemerintah nomor 14 tahun 

2014 mengenai pengelolaan dan pendistribusian dana zakat pasal 55 yang 

menyebutkan pengumpulan zakat dapat dilakukan melalui unit pengumpulan 

zakat dimasjid dan tempat tempat yang dianggaap layak. Hal ini menjadi dasar 

pelaksanaan dan pengumpulan zakat. 

Keberadaan LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) di Masjid Nurul Iman Ukui 

satu, diharapkan dapat mengoptimalkan pengumpulan dan pendistribusian dana 

zakat yang akan disalurkan kepada penerimanya (mustahik). Maka dari itu LPZ 

(Lembaga Pengelola Zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui mengelola 

dan mendistribusikan zakat pada program yang mana program ini bertujuan untuk 

meminimalisir masyarakat yang fakir atau miskin atau yang sedang dalam 

kesulitan dan sedang membutuhkan bantuan. 

Lembaga Pengelola Zakat di Masjid Nurul Iman dalam proses 

pendistribusiannya menggunakan pendistribusian konsumtif dan pendistribusian 

produktif. Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) memiliki beberapa program yang 

penulis anggap sangat membantu masyarakat yang berada di Ukui, hal ini dapat 

dilihat dari program-programnya seperti pada pendistribusian konsumtif  yaitu 

memberikan bantuan berupa bahan pokok dan juga berupa bantuan pendidikan 

serta bantuan kesehatan, sedangkan pendistribusian produktif, Lembaga Pengelola 

Zakat (LPZ), memiliki program seperti bantuan modal usaha dengan memberikan 

bantuan untuk menambah modal usaha mustahik dan juga berupa program bedah 

rumah, hadirnya Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) di Masjid Nurul Iman 
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Kecamatan Ukui ini tentunya sangat membantu para mustahik  yang menerima 

zakat, baik itu zakat konsumtif maupun zakat produktif. Dalam mencapai 

keberhasilan dalam proses pendistribusian zakat maal di masjid nurul iman, perlu 

adanya strategi dalam penentuan target mustahik  dan muzakki serta strategi 

dalam proses pendistribusian zakat konsumtif dan produktif agar mencapai 

keberhasilan dalam proses pendistribusian. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dari itu penulis sangat tertarik untuk 

menganalisa lebih lanjut dan mengangkat penelitian mengenai bagaimana Strategi 

Pendistribusian Zakat Maal LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) Di Masjid Nurul 

Iman Kecamatan Ukui.  

 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian yang berjudul “strategi pendistribusian zakat maal LPZ 

(lembaga pengelola zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui.“ penulis 

perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata 

kunci yang penulis anggap penting, tujuannya adalah untuk menghindari 

kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat dalam judul penelitian, maka 

dari itu penulis perlu memberikan penegasan pada istilah istilah berikut : 

1. Strategi 

Strategi diartikan sebagai suatu hal untuk menciptakan posisi yang 

unik dan juga bernilai, yang melibatkan berbagai aktivitas di dalam 

perusahaan atau  lembaga.
4
 Strategi yang penulis maksud didalam 

penelitian ini adalah strategi dalam pendistribusian zakat maal yang 

dilakukan oleh LPZ (lembaga pengelola zakat) di Masjid Nurul Iman Ukui 

2. Pendistribusian 

Pendistrbusian bisa diartikan sebagai penyaluran atau pembagian 

seuatu  kepada pihak yang berkepentingan. Maka dari itu sistem distribusi 

zakat berarti pengumpulan maupun komponen baik itu berbentuk fisik 

maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain yang juga 

                                                           
4
 A. Usmara, Implementasi Manajemen Stratejik Kebijakan dan Proses, (Yokyakarta, 

Amara Books, 2003), hal.26 
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bekerjasama untuk menyalurkan zakat yang sudah terkumpul kepada 

mustahik serta untuk mencapai tujuan sosial ekonomi dari pengumpulan 

zakat.
5
. Pendistribusian dana zakat adalah suatu komponen yang bertujuan 

untuk menyalurkan dana zakat yang telah terkumpul dandiberikan pada 

pihak yang ditentukan sebelumnya. Pendistribusian yang penulis maksud 

dalam penelitian ini adalah zakat produktif dan konsumtif. 

3. Zakat Maal 

Zakat merupakan rukun dari finansial sosial yaitu salah satu dari lima 

rukun islam, karena zakat (yang berada diantara kalimat tauhid dan 

mendirikan sholat) seseorang diakui keislamannya dan juga termasuk 

didalam kaum muslimin, berhak atas ukhuwah, dan tergabung dalam 

barisan kaum muslimin, Maka dari itu kedudukan zakat menjadi sangat 

penting dalam islam Allah SWT mendorong umatnya untuk menunaikan 

zakat dan berinfak untuk orang orang yang membutuhkan.
6
 Zakat maal 

berfungsi sebagai pensucian harta yang didapat serta membersihkan hati 

dari sifata-sifat buruk. Zakat maal yang penulis maksud disini adalah zakat 

yang dikeluarkan oleh mustahik di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui, 

atas harta yang diperolehnya yang tentu dengan syarat dan ketentuan yang 

sudah ditetapkan. 

4. LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) 

Lembaga pengelola zakat Masjid Nurul Iman adalah institusi yang 

bergerak dibidang dana zakat, menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang 

lembaga pengelola zakat pasal 1 ayat 1 bahwa pengelola zakat adalah 

kegiatan perencanaan, pelekasanaan, dan pengkoordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunan zakat.
7
 

 

                                                           
5
 Siti Rahmah, Manajemen Pendistribusian Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan, Jurnal Ilmu Dakwah, vol. 18, no.1,( 2019), hal.15  
6
 Ali Mahmud Uqaily, Praktis Dan Mudah Menghitung Zakat, Solo : Aqwam, 2015, 

hal.11-12 
7
 M. Ali Hasan. Zakat Dan Infak,Salah Satu Solusi Mengatasi Problematika Sosial 

Diindonesia, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 119-120 



6 

 

 

C. Rumusan Masalah  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini berdasarkan 

dari permasalahan bagaimana strategi pendistribusian zakat maal LPZ 

(lembaga pengelola zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan penelitian diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis strategi pendistribusian zakat maal 

LPZ (lembaga pengelola zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

2. Kegunaan  

a. Akademis  

1) Memberikan kontribusi dan diskusi mengenai strategi 

pendistribusian zakat maal LPZ (lembaga pengelola zakat) di Masjid 

Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

2) Menambah referensi mengenai strategi pendistribusian zakat maal 

LPZ (lembaga pengelola zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan 

Ukui. 

b. Praktis  

1) Penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat meraih gelar sarjana 

sosial pada program studi manajemen dakwah sosial. 

2) Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan akademik untuk 

penelitian penelitian berikutnya dengan topik yang sama. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, pendahuluan berisikan latar belakang, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini, berisikan tentang kajian teori, kajian 

terdahulu, dan kerangka pikir. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, tekhnik pengumpulan data, 

validasi data, dan tekhnik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM  

Pada bab ini menjelaskan mengenai sejarah dan sekilas 

tentang gambaran umum lokasi yang menjadi tempat 

penelitian 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yaitu 

tentang strategi pendistribusian zakat LPZ ( lembaga 

pengelola zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini 

yang mana terdiri dari kesimpulan bab-bab sebelumnya 

serta saran-saran yang bisa dijadikan solusi dari pemecahan 

masalah yang dihadapi dalam penelitian ini 

DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian mengenai Strategi Pendistribusian Dana Zakat Maal telah 

mendapatkan perhatian diantara para peneliti. Penelitian penelitian tersebut 

setidaknya dapat dikelompokkan kedalam dua bagian. Bagian yang pertama 

penelitian yang menekankan pada aspek pengelolaan dana zakat yang berfokus 

pada pendistribusian zakat produktif dan konsumtif diantaranya :  

Yang pertama penelitian yang tulis oleh Budi Frasona Putra mengenai pola 

pendistribusian zakat konsumtif di Baznas Kota Pekanbaru, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, penelitian ini cenderung membahas mengenai 

bagaimana pola pendistrbusian zakat konsumtif yang dilakukan Baznas kota 

Pekanbaru budi frasona menyebutkan bahwa pola pendistribusian zakat konsumtif 

ini dilakukan dengan memberikan bantuan dalam bentuk zakat maal dan zakat 

fitrah adapun zakat yang diberikan berupa sembako seperti beras, telur, dan bahan 

pangan lainnya yang bersifat konsumtif bantuan ini  diberikan kepada masyarakat 

yang kurang mampu atau warga miskin.
8
   

penelitian yang kedua yaitu penelitan yang dilakukan oleh Fina Minhatul 

Maula, penelitian ini membahas efektivitas pendistribusian zakat prduktif dalam 

menigkatkan kesejahteraan mustahik ( studi pada BAZNAS Kabupaten Boyolali )  

ini lebih menganalisis pada efektivitas pendistribusian dana zakat produktif serta 

dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik yang mana dalam 

penelitian tersebut berguna untuk mengetahui tentang ketepatan sasaran program 

yang dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten Boyolali penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 
9
.  

                                                           
8
 Budi Frasona Putra, Skripsi : Pola Pendistribusian Zakat Konsumtif di Baznas Kota 

Pekanbaru, (Pekanbaru : UIN Suska Riau,2021) hal. 4 
9
 Fina Minhatul Maula, Skripsi : Efektivitas Pendistribusian Zakat Prduktif Dalam 

Menigkatkan Kesejahteraan Mustahik ( Studi Pada Baznas Kabupaten Boyolali ), (Surakarta : 

Institut Agama Islam Negeri Surakarta : 2020), hal. 2 



9 

 

 

Penelitian yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Emi Wati, 

penelitian ini membahas tentang implementasi pendistribusian zakat maal di 

lembaga pengelola zakat di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui Kabupaten 

Pelalawan ini lebih mengkaji tentang bagaimana penerapan pada pendistribusian 

zakat maal yang dilakukan lembaga pengelola zakat ini dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif.
10

 

Bagian yang kedua penelitian yang memfokuskan kajian nya pada aspek 

strategi pendistribusian dan pengelolaan dana zakat diantaranya :  Yang pertama 

penelitian yang ditulis oleh Riyantama Wiradifa dan Desmadi Saharuddin Strategi 

pendistribusian zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Tangerang Selatan, yang memfokuskan kajiannya pada 

mekanisme dan strategi pendistribusian ZIS yang  mana dalam mekanisme 

pendistribusian ZIS Kota Tanggerang selatan melakukan kegiatan bebas riba dan 

gharar sedangkan dalam strateginya BAZNAS Kota Tanggerang melakukan 

penempatan strategi dengan menyusun kekuatan dan kelemahan internal melalui 

raker (rapat kerja). 
11

  

Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Syaipudin 

Elman, strategi penyaluran dana zakat BAZNAS melalui program pemberdayaan 

ekonomi melalui metode penyaluran langsung yang bersifat konsumtif dan 

metode penyaluran tidak langsung yaitu dengan memberikan pelatihan 

pemberdayaan seperti pelatihan kewirausahaan pelatihan kepada petani dalam 

merawat kebun, dan pelatihan kepada para pemulung sampah tentang 

pemanfaatan barang bekas melalui program lapak sampah terpadu. Penelitian 

yang menggunakan metode kualitatif ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

                                                           
10

 Emi Wati, Skripsi :  Implementasi Pendistribusian Zakat Maal Di Lembaga Pengelola 

Zakat (LPZ) Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan, ( Pekanbaru : UIN Suska 

Riau, 2019), hal. 5 
11

 Riyantama Wiradifa dan Desmadi Saharuddin, Strategi Pendistribusian Zakat, Infak, 

Dan Sedekah (Zis) Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Tangerang Selatan, Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis Islam, vol.3, no. 1 (2017), hal.15 
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strategi penyaluran dana zakat BAZNAS melalui program pemberdayaan 

ekonomi.
12

  

Penelitian yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Widi dan 

Wahyu, strategi pendistribusian zakat produktif perdagangan pada BAZNAS kota 

Padang Panjang penelitian yang menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi ini menunjukan bahwa strategi pendistribusian produktif yang 

dilakukan dengan cara pengumpulan data calon mustahik, melalui hasil survey, 

serta monitoring usaha dari para mustahik.
13

 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, penelitian yang akan peneliti 

lakukan ini termasuk pada kelompok dua,  penelitian ini akan melanjutkan dan 

mempertajam temuan temuan terdahulu terutama yang terkait pada strategi 

pendistribusian zakat maal. Penelitian ini akan mengupas hal hal yang belum 

tersentuh oleh peneliti terdahulu, terkait Strategi Pendistribusian Zakat Maal. 

Untuk memperjelas penelitian ini akan membahas mengenai Strategi 

Pendistribusian Zakat Maal LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) di Masjid Nurul 

Iman Kecamatan Ukui. 

B. Landasan Teori 

Untuk mengetahui Strategi Pendistribusian Zakat Maal LPZ (Lembaga 

Pengelola Zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. Maka terlebih dahulu 

penulis akan menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian guna 

untuk memperjelas teori yang akan dijadikan landasan dalam menganalisa 

fenomena fenomena yang terjadi diantaranya : strategi, pendistribusian, dan zakat. 

1. Strategi  

 Strategi jika dilihat secara umum dapat diartikan sebagai suatu 

penentuan proses rencana para pemimpin puncak yang memfokuskan pada 

tujuan jangka panjang suatu organisasi atau lembaga, yang diikuti dengan 

penyusunan suatu cara ataupun upaya untuk tercapainya suatu tujuan yang 

                                                           
12

 Syaipudin Elman, Skripsi : Strategi Penyaluran Dana Zakat Baznas Melalui Program 

Pemberdayaan Ekonomi, ( Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2015 ) hal. 6 

Widi Nopiarda dan Wahyu Nurhidayat, Strategi Pendistribusian Zakat Produktif 

Perdagangan pada BAZNAS Kota Padang Panjang, journal of Islamic social finance 

management, vol. 2, no.1, (2021). hal 2 
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diinginkan. Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu hal untuk menciptakan 

posisi yang unik dan juga bernilai, yang melibatkan berbagai aktivitas di dalam 

perusahaan.
14

 

Strategi dapat diartikan sebagai seperangkat tujuan dan rencana 

tindakan yang spesifik, yang jika tercapai maka akan memberikan keunggulan 

kompetitif. Strategi menjelaskan bagaimana suatu  organisasi dapat 

menyelaraskan kemampuannya dengan peluang yang terdapat dipasar untuk 

mencapai tujuannya, dengan kata lain strategi itu cara perusahaan didalam 

persaingan dengan memanfaatkan peluang yang ada.
15

  

Griffin menjelaskan bahwa strategi adalah rencana komprehensif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Bukan hanya sekedar mencapai, akan tetap strategi 

disini juga diharapkan mampu mempertahankan keberlangsungan organisasi di 

lingkungan yang mana perusahaan tersebutkan menjalankan aktifitas 

perusahaan itu dengan baik. Bagi perusahaan yang bergerak dibidang bisnis 

mengatakan bahwasanya strategi itu merupakan sebuah pertahanan untuk 

keberlangsungan bisnis perusahaannya untuk mampu membandingkan dirinya 

dengan pesaing dalam hal memenuhi kebutuhan konsumen.
16

 

Strategi merupakan salah satu ilmu turunan dari ilmu manajemen, 

manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, 

mengendalikan, mengelola. Artinya mengatur baik itu dari proses fungsi-fungsi 

serta unsur-unsur dari manajemen itu sendiri. Adapun pengertian manajemen 

menurut para ahli diantaranya : Menurut Drs. H, Malayu S.P Hasibuan 

manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusian dan sumber-sumber lainnya secara efektiv dan efisien utnuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut G.R.Terry manajemen adalah suatu 

proses khas terdiri dari tindakan-tindakan perencana, pengeorganisasian, 

menggerakkan dan mengendalikan yang dilakukan untuk menentuka serta 

                                                           
14

 A. Usmara, , Implementasi Manajemen Stratejik Kebijakan dan Proses, (Yokyakarta, 

Amara Books, 2003), hal.26 
15

 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta,2009), hal. 338 
16

Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: 

Predanamedia Group, 2005), hal. 132 
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mencapai sasaran yang telah dilakukan melalui pemenfaatan sumber daya 

lainnya. 
17

 

Dalam strategi membutuhkan fungsi manajemen, diantaranya 

perencanaan atau planning, perencanaan adalah mengembangkan tujuan-tujuan 

perusahaan serta memilih serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu. Perencanaan merupakan proses penentuan dari tujuan serta pedoman 

pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada.
18

 

Sedangkan dalam proses perencanaan terdapat tahapan-tahapan perencanaan 

yaitu:  

1. Menentukan tujuan dan target.  

2.  Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target.  

3. Menentukan indikator keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target.  

a. Langkah-langkah Strategi 

Dalam strategi terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan agar 

strategi yang kita rencanakan dapat mencapai tujuan dan juga tepat sasaran. 

Adapun langkah-langkah strategi sebagai berikut:  

1. Menetapkan tujuan dan target. 

Langkah utama di dalam perencanaan strategi adalah dengan 

menetapkan tujuan serta target secara spesifik proses ini juga harus mencakup 

semua gambaran rincian atau detail dari setiap tujuan serta target sasarannya. 

2. Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target.  

Langkah selanjutnya yaitu merumuskan strategi agar dapat mencapai 

tujuan dan target hal ini juga dapat berarti menentukan tujuan dan target yang 

akan membantu pencapaian tujuan utama. Merumuskan strategi sering 

ditujukan pada perencanaan strategi jangka panjang, awal proses dari 

perumusan strategi adalah menganalisis situasi. Analisis situasi juga 

mengharuskan para leader di sebuah lembaga atau organisasi yang terkait 

denga perencanaan strategis untuk bisa menemukan serta mengukur 

kesesuaian strategis antara peluang-peluang eksternal dan kelebihan-

                                                           
17

 Malayu. S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta: Bumi 

Aksara 2014), hal. 1-3 
18

 Malayu. S.P. Hasibuan, 2014, hal. 40 
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kelebihan internal. Hal ini akan dapat terkonsep dengan cara memilih item-

item maupun rancangan rencana yang dimiliki supaya diformulasikan 

kedalam langkah-langkah perencanaan strategis sehingga mengeluarkan out 

sebagai rumusan yang bisa dilaksanakan sebagai acuan langkah dalam 

menjalankan tujuan.
19

 

3. Menetapkan standar keberhasilan 

Langkah selanjutnya adalah dengan menetapkan standar keberhasilan. 

Dalam menetapkan tujuan serta target pasti mempertimbangkan standar 

keberhasilan yang akan diperoleh. Dengan adanya standar keberhasilan suatu 

lembaga atau perusahaan dapat melihat seberapa jauh tujuan dan target yang 

tercapai pada sasaran yang telah ditetapkan. 
20

 

Dari penjelasan mengenai Langkah-langkah diantaranya, Menetapkan 

tujuan dan target, Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target, 

Menentukan sumber daya yang diperlukan, Menetapkan standar/indikator 

keberhasilan, penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam suatu lembaga 

sangat diperlukannya langkah-langkah ini  agar memperoleh tingkat 

keberhasilan yang tinggi. 

b. Penyusunan Strategi 

Dalam proses penyusunan strategi terdapat 3 fase yang perlu untuk 

dilakukan diantaranya: 

1. Penilaian keperluasan penyusunan strategi, sebelum strategi disusun maka 

terlebih dahulu pastikan dalam penyusunan strategi, baik itu strategi baru 

maupun perubahan strategi perlu dilakukan atau tidak. 

2. Analisis situasi, pada tahap ini maka perlunya melakukan analisis mengenai 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, juga sekaligus untuk menganalisis 

peluang dan tantangan yang dihadapi oleh organisasi dengan melakukan 

Pendekatan analisis SWOT, yang akan dijelaskan dibawah ini : 

                                                           
19

 Siti Aminah Chaniago, Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan Zakat, 

Pekalongan, Jurnal Hukum Islam, Vol. 12, No. 1, (2014), hal. 98-99 
20

 Richard L.Daft, Manajemen, ( Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 7-9 
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a. Strength (kekuatan), yaitu karakteristik yang positif di internal yang bisa 

dieksploitasi oleh suatu perusahan maupun lembaga untuk meraih 

sasaran kinerja yang strategis. 

b. Weakness (kelemahan), ini merupakan karakteristik internal yang mana 

bisa menghalangi atau kelemahan kinerja organisasi. 

c. Oppurtunities (peluang), kerakteristik ini berasal dari eksternal yang man 

memiliki potensi untuk membantu oerganisasi atau lembaga dalam 

meraih atau melampaui sasaran strateginya.  

d. Threat (ancaman), merupakan karakteristik dari lingkungan eksternal 

yang dapat mencegah organisasi dalam meraih sasaran strategis yang 

telah ditetapkan.
21

  

3. Pemilihan strategi, setelah sebuah perusahaan atau lembaga melakukan 

analisis terhadap keadaan internal dan eksternal didalam perusahaan, maka 

perusahaan perlu menentukan strategi yang akan diambil dari berbagai 

alternatif yang ada.
22

 

c. Proses Strategi 

Jika penyusunan strategi telah diketahui prinsipnya secara umum maka 

setidaknya proses strategi juga dapat dibagi dua secara garis besar yaitu : 

1. Perencanaan strategi (strategic planning) proses ini mencakup mulai dari 

penentuan tujuan hingga penyusunan strategi sebagaimana yang telah 

diuraikan.  

2. Implementasi strategi ( strategic implementation ) proses ini mencakup 

yang dijalankan berdasarkan strategi yang dipilih serta pengendalian atas 

implementasi yang akan dilakukan.
23

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada dua cara proses strategi yang dapat 

dilakukan yaitu perencanaan strategi (strategic planning) dan Implementasi 

Strategi (strategic implementation). 

 

                                                           
21

 Richard L.Daft, 2002,  hal.314 

 
22

Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: 

Predanamedia Group, 2005), hal. 135 
23

 Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, 2005,  hal. 137 
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2. Pendistribusian 

Pendistribusian berasal dari kata distribusi, distribusi pada hakekatnya 

merupakan suatu proses yang ada dalam ilmu pemasaran. Adapun distribusi itu 

adalah penyaluran barang atau jasa yang diperlukan yang tujuannya untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dari produsen kepada konsumen.  

Sebelum dilakukannya pendistribusian perlu diadakan survey yang 

menjadi strategi pendistribusian adapun pengertian survey adalah suatu aktifitas 

yang sudah menjadi kebiasaan dikalangan masyarakat dan banyak diantaranya 

berpengalaman dengan riset ini sebagai bentuk pendekatan positivist pada ilmu 

ilmu sosial. survey biasanya juga diistilahkan sebagai observasi dalam pengertian 

yang sering diketahui. Namun sebenarnya secara terminologi kedua istilah 

tersebut mempunyai pengertian yang berbeda, walaupun keduanya merupakan 

kegiatan yang saling berhubungan. Yang mana juga bisa diartikan sebagai suatu 

kondisi tertentu yang menghendaki kepastian informasi seseorang.
24

 

a. Langkah-Langkah Pendistribusian 

Sebuah perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memperhatikan 

pendistribusian program perusahaan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tecapai dan menuaikan hasl yang maksimal. Untuk itu ada beberapa langkah yang 

harus diperhatikan dala proses pelaksanaan distribusi adalah sebagai berikut:  

1. Proses kepemimpinan, pembimbingan dan motivasi kerja. Dalam proses 

ini merupakan salah satu tahapan yang harus diperhatikan, karena dengan 

adanya pemimpin, bimbingan serta motivasu akan menimbulkan kesadaran 

dan kemauan para petugas untuk bekerja dengan penuh semangat sesuai 

yang kita harapkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

2. Memberikan tugas dan penjelasan, langkah yang kedua adalah dengan 

memberikan tugas yang diberikan dengan baik. Dengan penjelasan serta 

arahan yang dilakukan dengan memberikan petunjuk-petunjuk yang benar, 

                                                           
24

 F.C Susila Adiyanta, Hukum Dan Studi Penelitian Empiris : Penggunaan Metode 

Survey Sebagai Instrumen Penelitian Hukum Empiris, Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, 

Adminitrative Law Dan Governance Journal, vol. 2, no. 4 (2019), hal. 4  
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jelas dan tegas. Segala saran dan instruksi kepada staf dalam pelajaran 

tugas harus diberikan dengan jelas agar terlaksana.  

3. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan, menjelaskan kebijakan yang 

ditetapkan yang dimaksud adalah berkomunikasi dengan cara efektif . 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, agar tujuan serta target yang akan 

dicapai terlaksana dengan baik.  Dari penjabaran diatas dapat penulis simpulkan 

langkah-langkah distribusi ada tiga yaitu Proses kepemimpinan, pembimbingan 

dan motivasi kerja, Memberikan tugas dan penjelasan dan Menjelaskan kebijakan 

yang ditetapkan tujuannya agar tercapainya tujuan yang dikehendaki.  

b. Unsur Pendistribusian  

Dalam ilmu manajemen terdapat tiga unsur adapun unsur-unsur dari 

manajemen yang mana hal ini terkait dalam proses pelaksanaan distribusi adalah 

sebagai berikut:  

1. Man, yaitu manusia. maksudnya adalah keterlibatan sumber daya manusia 

yang dibutuhkan.  

2. Money, yaitu uang. Perusahaan dalam menjalankan seluruh aktivitas 

sehari-hari tidak akan terlepas dari biaya yang diukur dengan satuan 

jumlah uang.  

3. Methode,yaitu cara atau metode. Dalam menerapkan manajemen unsur 

mengelola sejumlah unsur-unsur diatas maka dibutuhkan suatu cara atau 

metode operasional yang berlaku.  

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa dalam proses 

pelaksanaan distribusi, unsur manajemen yang harus diperhatikan adalah 

unsur man (manausia), money (uang) dan methode (cara/metode) agar tujuan 

pelaksanaan dapat tercapai dengan baik.  

c. Macam-Macam Pendistribusian 

Didalam proses pendistribusian terdapat empat bentuk inovasi pendistribusian 

yang dikategorikan dalam empat bentuk sebagai berikut:  

1. Distribsi bersifat konsumtif tradisional, yaitu dibagikan kepada mustahiq, 

untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti zakat fitrah atau zakat mal 

yang dibagikan kepada para korban bencana alam.  
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2. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu diwujudkan dalam bentuk lain 

dari barangnya semula seperti diberikan dalam bentuk alat-alat atau 

beasiswa.  

3. Distribusi bersifat produktif tradisional, diberikan dalam bentuk barang-

barang yang produktif seperti kambing, sapi, dan lainnya. Pemberian 

dalam bentuk ini akan menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan 

kerja bagi fakir miskin. 

4. Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu diwujudkan dalam bentuk 

permodalan baik untuk membangun proyek sosial atau menambah modal 

pedagang usaha kecil.
25

 

3. Pendistribusian Zakat Kepada Mustahik 

Pendistrbusian bisa diartikan sebagai penyaluran atau pembagian seuatu  

kepada pihak yang berkepentingan. Maka dari itu sistem distribusi zakat berarti 

pengumpulan maupun komponen baik itu berbentuk fisik maupun non fisik yang 

saling berhubungan satu sama lain yang juga bekerjasama untuk menyalurkan 

zakat yang sudah terkumpul kepada mustahik serta untuk mencapai tujuan sosial 

ekonomi dari pengumpulan zakat.
26

 Pendistribusian dana zakat adalah suatu 

komponen yang bertujuan untuk menyalurkan dana zakat yang telah terkumpul 

dan memberikan nya kepada pihak-pihak yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pendistribusian yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah pendistribusian 

produktif dan pendistribusian konsumtif.  

Yang seperti yang telah dijabarkan diatas bahwa di Dalam Undang-undang 

No.23 Tahun 2011 tentang pendistribusian zakat menjelaskan bahwa 

pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperlihatkan prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayahan.
27

 

                                                           
25

 M. Arief Mufraini, Akutansi dan Manajemen Zakat (Mengonsumsi Kesadaran Dan 

Membangun Jaringan), (Jakarta : Kencana Prenanda Media, 2006), hal. 153
  

26
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Adapun firman Allah SWT yang menjelaskan tentang pendistribusian 

zakat terdapat pada Q.S At-Taubah ayat 60  

                          

                          

     

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. At-Taubah: 60).
 28

 

Pembagian zakat harus sama rata artinya tidak ada golongan yang 

mendapat zakat lebih banyak daripada golongan lainnya terdapat delapan 

golongan yang wajib menerima zakat ya itu fakir miskin, orang-orang miskin, 

amil zakat, para mualaf, budak, orang-orang yang berhutang, fisabilillah, dan Ibnu 

Sabil. Kalau delapan golongan ini ada maka masing-masing golongan harus 

mendapat 1/8 bagian bila yang ada hanya 5 golongan maka setiap golongan harus 

mendapat 1/5 bagian, kecuali bagian Amil maka haknya adalah disesuaikan 

dengan upah pekerjaannya akan tetapi seorang pemimpin atau pembagian zakat 

tidak wajib membagikan zakat secara rata kepada setiap orang dalam satu 

golongan melainkan boleh memberi zakat itu kepada 1 orang dalam setiap 

golongan dan mengkhususkan 1 orang dengan satu jenis zakat bila terdapat 

golongan yang tidak ada maka zakat dibagikan kepada golongan yang ada.
29

 

Seperti yang telah di sebutkan pada Q.S At-Taubah : 60 bahwasanya zakat 

diperuntuk kan 8 asnaf penerima zakat. 

Disunahkan membagikan zakat secara rata kepada setiap orang setiap pada 

tiap-tiap golongan jika hal itu memang memungkinkan kalau tidak 

memungkinkan maka masing-masing golongan dipilih 3 orang sebab Allah 

                                                           
28

 Departemen agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemah, (Bandung : 

Kiaracondong, 2009), hal 196 
29

 El-Madani, Fiqh Zakat Lengkap, Jogjakarta : DIVA Press, 2013, hal.147 
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subhanahu wa ta'ala menyatukan mereka dengan lafaz jama' , sedangkan batas 

minimal jama' adalah tiga. Hal ini tidak berlaku pada Amil karena Amil boleh satu 

orang. 

Jika diantara golongan itu terdapat karib kerabat orang yang membayar 

zakat dan karib kerabat itu bukan orang yang wajib ditanggung nafkahnya oleh si 

pembayar Zakat, maka dianjurkan untuk menguruskan mereka dalam pembagian 

zakat karena mereka lebih utama daripada yang lainnya, hal ini berdasarkan hadis 

yang diriwayatkan oleh Ummu kaltsum binti uqbah bin Abi mu'ith, iya berkata 

"aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, " berzakat kepada seorang muslim itu 

mendapat pahala shodaqoh sedangkan jika ia memberikannya kepada karib 

kerabat maka akan mendapatkan pahala shodaqoh dan menyambung silaturahmi." 

( HR. Tarmidzi, Nasa'i, Baihaqi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban ). 

Pendistribusian yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

pendistribusian dana zakat maal yang terbagi menjadi dua yaitu: pendistribusian 

zakat produktif , konsumtif . 

4. Zakat Maal 

Zakat secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu al-barakatu artinya 

berkah,suci. Sedangkan secara istilah Zakat adalah mengeluarkan sebagian harta 

dengan memenuhi syarat tertentu dan disalurkan pada orang yang berhak 

menerima dengan persyaratan tertentu.
30

 Zakat sebagai salah satu dari lima nilai 

instrumental yang strategis dan sangat berpengaruh pada tingkah laku ekonomi 

manusia dan pembangunan ekonomi pada umumnya. Zakat hadir untuk 

membantu dan membina para mustahik dan meningkatkan komitmen muzakki 

dalam berzakat.
31

 Zakat merupakan rukun islam ketiga yang merupakan salah satu 

dari lima rukun islam yang menjadi fondasinya, zakat merupakan bagian tertentu 

dari harta yang di wajibkan allah untuk para mustahiq,  pendapat pendapat ini 

mirip satu sama lain dan saling melengkapi. Karena pentingnya kedudukan zakat 

                                                           
30

 Didin Hafhiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, Jakarta: Gema Insani Press, 

2002, hal.7 
31

 Riyantama Wiradifa dan Desmadi Saharuddin, Strategi Pendistribusian Zakat Infak 

dan Sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tengerang Selatan, Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam, vol.3, no. 1 ( 2017) hal. 2 
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dalam islam, Allah SWT mendorong umat nya untuk menunaikan zakat dan juga 

berinfak kepada orang orang yang membutuhkan. Zakat juga berfungsi sebagai 

pembersih hati orang orang yang kaya dari penyakit  kikir dan bakhil, disamping 

membersihkan mereka dari dosa dan menjadikan harta mereka lebih banyak. 

Firman Allah SWT didalam Q.S At-Taubah : 103-104 

                             

                             

                 

Artinya :  Dan ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka 

sesungguhnya doa kamu itu ( menjadi ) ketentraman jiwa bagi mereka 

dan allah mendengar lagi maha mengetahui. Tidaklah mereka 

mengetahui bahwa Allah menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan 

menerima zakat dan bahwa Allah maha penerima taubat lagi maha 

penyayang.(103-104)
32

 

Ats-Tsauri meriwayatkan bahwa Abdullah bin Mas’ud berkata:  

“sungguh, sedekah jatuh di tangan Allah sebeelum jatuh ditangan orang yang 

meminta”.  

Orang yang tidaak menunaikan zakat tidak terpisah dari orang orang yang 

musyrik. Hal ini bisa diketahui dan dapat disimpulkan dari makna dua ayat 

berikut pada Q.S Fushshilat :6-7  
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Artinya : Katakanlah bahwa aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, 

diwahyukan kepadaku bahwa Allah kamu adalah Allah yang maha 

esa. Maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan 

memohon ampunlah kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah bagi 

orang-orang yang menyekutukan-Nya. (yaitu) orang orang yang tidak 

menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 

akhirat.
33

  

Artinya aku bukanlah raja, aku hanyalah manusia biasa sama seperti 

kalian, hanya saja aku diberi wahyu dan kalian tidak. Kenabian ku benar 

berdasarkan wahyu yang diberikan kepada ku meski aku manusia biasa. Karena 

kenabianku benar, kalian wajib mengikutiku. Dan diantara yang diwahyukan 

kepadaku ialah bahwa Allah kalian adalah Allah yang Maha Esa. 

Zakat Maal adalah segala sesuatu yang diinginkan manusia untuk dimiliki, 

dimanfaatkan dan juga disimpan yang telah mencapai nisab nya sesuai ketentuan 

dalam al-qur’an.
34

 Zakat maal berfungsi sebagai mensucikan harta yang didapat 

dan membersihkan hati dari sifat-sifat yang tidak baik. Dengan mengeluarkan 

Zakat, harta semakin subur, harta yang peroleh suci dan dapat keberkahan serta 

rahmat Allah Swt. Zakat dapat membersihkan pelakunya dari dosa dan 

menunjukkan kebenaran imannya, adapun caranya dengan memberikan sebagian 

harta yang telah mencapai nisab dalam waktu satu tahun kepada orang yang 

berhak menerimanya.
35

 

Adapun hukum zakat itu sendiri adalah wajib. Orang yang menunaikannya 

akan mendapat pahala, sedangkan yang tidak menunaikannya akan mendapat 

siksa. Sedangkan syarat zakat diantaranya adalah: 

1. Beragama islam,  

2. mencukupi nisab, maksudnya adalah jumlah minimal yang telah 

ditetapkan oleh syari’at sebagai batas wajibnya zakat harta, tergantung 

kepada jumlah kekayaan seseorang. 

                                                           
33
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3. Berlalu satu haul atau satu tahun, dalam hal ini disyaratkan untuk 

kewajiban berzakat berlalunya waktu satu tahun dengan menggunakan 

penanggalan hijriah untuk kepemilikan harta mencapai nisab.  

“ tidak ada kewajiban berzakat pada harta hingga berlalu satu tahun “ ( 

HR.Abu Dawud) 

4. Beberapa catatan penting diantaranya, zakat kekayaan anak-anak dan 

orang gila, zakat pada harta yang dicuri,zakat utang, mas kawin, harta 

yang binasa atau rusak. 

5. Menqada’ zakat maksudnya ialah mengeluarkan zakat setelah melewati 

batas waktu yang ditentukan. 

Pendistribusian zakat maal merupakan zakat yang diberikan kepada 

mustahik yang terbagi atas dua bagian yaitu pendistribusian zakat secara 

konsumtif (jangka pendek) dan pendistribusian zakat secara produktif ( jangka 

panjang) ada pun pengertiannya sebagai berikut : 

a. Zakat Konsumtif 

Zakat konsumtif adalah zakat yang diberikan kepada yang tidak 

mampu dan sangat membutuhkan secara lansung, seperti fakir miskin untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, baik makanan, pakaian, dan timpat tinggal 

(sandang, pangan, dan papan). Kebutuhan pokok yang bersifat primer ini 

terutama dirasakan oleh kelompok fakir, miskin, gharim, anak yatim piatu, 

orang jompo/cacat fisik yang tidak bisa berbuat apapun untuk mencari nafkah 

demi kelangsungan hidupnya. Demikian juga, bantuan-bantuan lain yang 

bersifat temporal seperti zakat fitrah, bingkisan lebaran dan distribusi daging 

hewan kurban khusus pada hari raya Idul Adha. Kebutuhan mereka memang 

nampak hanya bisa diatasi dengan menggunakan harta zakat secara konsumtif, 

umpama untuk makan dan minum pada waktu jangka tertentu, pemenuhan 

pakaian, tempat tinggal dan kehidupan hidup lainnya yang bersifat mendesak. 

b. Zakat Produktif 

Zakat produktif, artinya zakat atau harta yang diberikan kepada para 

mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk 
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membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus. Untuk memperjelas  Zakat 

produktif adalah zakat yang disalurkan kepada para mustahik dengan yang 

mampu bertahan dan berkembang dalam jangka waktu panjang, sesuai dengan 

pesan syariat dan peran fungsi sosial ekonomis dari zakat. untuk mencapai 

tujuan tersebut maka pendistribusian zakat tidak cukup dengan memberikan 

bantuan konsumtif saja, namun model distribusi zakat produktif untuk modal 

usaha akan lebih bermakna, karena akan mencetak ide dalam membuat usaha  

jangka panjang yang akan mengangkat kondisi ekonomi mereka, sehingga 

diharapkan mereka akan dapat keluar dari jerat kemiskinan, dan lebih dari itu 

mareka dapat mengembangkan usaha sehingga dapat menjadi seorang 

muzakki. 

Pendistribusian zakat secara produktif itu dibagi dalam dua bentuk : 

pertama, zakat diserahkan secara langsung kepada mustahik untuk 

dikembangkan artinya 'ayn al-zakah yang ditampilkan untuk mustahik 

sehingga zakat tersebut menjadi hak milik penuh mustahik. Pendistribusian 

zakat produktif seperti ini juga disebut dengan pendistribusian secara 

produktif non investasi, Arif mufraini menyebutkan zakat dalam bentuk ini 

adalah produktif tradisional. Pendistribusiannya terdiri dari dua model yaitu :  

1. Zakat yang diberikan berupa uang tunai atau juga bisa diganti dari benda 

zakat yang dijadikan sebagai modal usaha dan nominalnya disesuaikan 

dengan kebutuhan mustahik agar memperoleh laba dari usahanya.  

2. Zakat yang diberikan berupa yang bisa dikembang biakan seperti kambing 

sapi serta alat-alat mesin seperti alat cukur mesin jahit dan lain-lain. 

Kedua, pendistribusian zakat secara produktif yang dikembangkan 

dalam bentuk investasi yaitu zakat tidak langsung diserahkan kepada mustahik 

dengan kata lain mustawlad Al salah yang ditakmilkan kepada mustahik. Arif 

mufraini menyebutnya dengan produktif kreatif. Pendistribusian ini terdiri dari 

dua model yaitu : 

1. Memberikan modal usaha secara bergiliran yang ditujukan untuk semua 

mustahik. 
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2. Membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis seperti membangun 

sebuah sarana tempat bekerja bagi para mustahik dan lain sebagainya.
36

 

6.  Orang-Orang yang Berhak Menerima Zakat (Mustahik) 

a. Fakir Miskin  

Fakir miskin merupakan orang orang yang memerlukan bantuan mereka 

adalah orang yang tidak memiliki kecukupan.
37

 Fakir miskin yaitu orang 

yang tidak memiliki harta Dan pekerjaan atau yang memiliki harta dan 

pekerjaan   namun tidak dapat mencukupi kebutuhannya yang meliputi 

makanan, pakaian, tempat tinggal, dan yang lainnya. 

b. Orang-Orang Miskin  

Orang miskin berhak menerima zakat, mereka adalah orang yang 

mampu bekerja dengan pekerjaan yang layak, namun belum bisa untuk 

mencukupi kebutuhannya yang meliputi makanan,pakaian tempat tinggal 

dan keperluan lainnya serta ada orang orang yang nafkahya menjadi 

tanggung jawabnya. Orang miskin yang berhak menerima zakat juga 

disyaratkan bukan orang yang kuat, mereka mampu bekerja dan berusaha 

untuk pekerjaan yang layak untuk mencukupi kehidupannya, mereka juga 

bukan orang yang mampu memenuhi kebutuhan orang lain. 

c. Amil Zakat 

Amil zakat adalah orang yang bekerja sebagai petugas, pengumpul, 

penjaga, dan pencatat zakat yang telah ditunjuk oleh pemerintah untuk 

menghimpun dana zakat, mencatat, mengumpulkan, menjaga hingga 

mendistribusikannya kepada para mustahik zakat. syarat para amil zakat 

agar mendapat bagian dari zakat adalah mereka melaksanakan tugas yang 

telah ditetapkan tersebut. Selain berhak menerima zakat mereka juga diberi 

gaji dari zakat sesuai dengan UMR ( upah minimum regional). 

Orang yang bekerja sebagai amil zakat tidak harus orang orang yang 

fakir atau miskin. Karena mereka berhak untuk menerima gaji dari 

pekerjaan yang mereka lakukan. Diriwayatkan oleh sahl bin sa’d as-Sa’idi, 
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ia berkata, “ Umar bin Khathab Ra mengutus aku untuk mengurus zakat. 

ketika aku kembali membawa zakat itu dan telah aku distribusikan, umar 

memberi aku upah. Lalu, aku pun berkata kepada umar, aku bekerja lillahi 

ta’ala aku hanya mengharapkan pahala dari Allah SWT. Maka Umar Ra. “ 

ambillah apa yng berikan kepadamu, karena pada zaman Rasulullah SAW, 

aku telah melakukan apa yang kamu lakukan. 

d. Para Mu’allaf 

Mu’allaf adalah orang orang yang kafir yang mana mereka telah masuk 

islam.
38

 Para mualaf juga temasuk orang yang diberikan zakat ini 

bermaksud untuk melunakkan dan meneguhkan hati mereka kepada 

islam.mereka diberi zakat karena keislaman mereka masih dibilang lemah 

untuk menangkal bahaya dari mereka terhadap kaum muslimin. Para 

muallaf terdapat dua golongan.  

1) Orang kafir yang diberi zakat dengan harapan hatinya melunak untuk 

Islam. 

2) Orang-orang kafir yang di khawatirkan keburukanya lalu maka dari 

itu diberilah sebagian zakat kepada mereka agar mereka bisa 

menahan keburukan tersebut dan tidak mengusik kaum muslimin. 

Ibnu Abbas berkata “ ada sekelompok kaum mendatangi Nabi. Bila 

nabi memberi mereka (zakat), mereka memuji Islam dan berkata, Agama 

ini baik. Namun bila nabi tidak memberi mereka (zakat) mereka malah 

mencela dan menghina. Fuqaha Ahnaf berpendapat bahwa bagian zakat 

untuk muallaf sudah gugur jika Allah  telah memperkuat agama mereka.
39

 

e. Budak 

Dalam arti bahasa arab budak (riqab) mrupakan bentuk jamak dari kata 

raqabah. Dan yang dimaksud budak disini adalah budak makatab yang 

melakukan kesepaktan antara budak dan tuannya agar memberikan 

sejumlah harta dengan cara kerja keras mereka dan pekerjaan mereka 
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secara berkala, jika budak dapat melunasinya maka para budak akan 

menjadi orang orang yang merdeka, maka dari itu budak mukatab ini 

diberikan zakat untuk melunasi dan menunaikan hutangnya dan 

melepaskan diri dari perbudakan. 

f. Orang yang Berhutang  

Orang-orang yang berhutang ( Al-Gharimun ), gharim terbagi atas dua, 

pertama, orang yang berhutang untuk keperluan dirinya dan keluarganya, 

termasuk juga orang yang berhutang akan tetapi bukan kehendaknya, 

contohya seperti dia merusak atau menghilangkan sesuatu, maka ia 

diberikan zakat senilai harta untuk dapat melunasi hutangnya. Kedua, 

orang yang berhutang karena dzatil bain, atau berhutang karena ingin 

memperbaiki hubungan kedua bela pihak yang sedang bermasalah atau 

berseteru, ia berhutang guna untuk memperbaiki hubungan yang sedang 

terjadi konflik di kedua bela pihak tersebut, maka orang yang behutang 

karena ini boleh diberikan zakat bagian gharimin (orang orang yang 

berhutang) baik orang yang ingin mendamaikan itu kaya ataupun fakir. 

g. Fi Sabilillah ( Jihad Dijalan Allah ) 

Fi sabilillah termasuk yang berhak menerima zakat, Fi sabilillah adalah 

para pejuang yang berjihad dijalan Allah, Berdakwah, Membela Islam, 

serta memperjuangkan kemerdekaan negara. Konpensasi dan gaji tidak 

mereka dapat kan pada aktivitas ini, oleh karenanya mereka berhak untuk 

menerima zakat yang dapat membantu mereka melaksanakan tugas yang 

suci dan mulia ini. 

h. Ibnu Sabil 

Ibnu sabil atau orang yang sedang bepergian, terdapat dua golongan 

yang akan menerima zakat pertama, orang yang tengah bepergian jauh 

dari kampungnya, yang melintasi negeri orang lain. Kedua, orang yang 

melakukan perjalanan itu benar benar sedang membutuhkan perjalanan 

tersebut, sedangkan ia tidak memiliki uang yang cukup.
40
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7. Muzakki Zakat  

Orang yang wajib berzakat disebut dengan muzakki. Sebagaimana 

yang telah disepakati umat islam bahwa zakat hanya diwajibkan kepada 

seorang yang  muslim,dewasa yang berakal, yang memiliki kekayaan 

dalam jumlah dan syarat tertentu. Para ulama telah sepakat bahwasanya 

zakat tidak diwajibkan kepada non muslim. 

Dasar pendapat diatas adalah hadits shahih yang menjelaskan 

tentang instruksi nabi SAW kepada Mu’az bin Jabal ketika beliau diutus 

ke Yaman: “Yang pertama yang harus kamu lakukan adalah mengajak 

mereka meyakini bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 

Rasul-Nya. Dan apabila mereka menyambut seruanmu, maka ajarkanlah 

bahwa Allah mewajibkan mereka shalat lima waktu dalam sehari. Dan 

apabila mereka mengerjakannya, maka barulah kamu beritahukan kepada 

mereka bahwa Allah mewajibkan mereka berzakat, yang dipungut dari 

orang kaya diantara mereka dan diberikan kepada orang yang miskin.” 

Dengan ini maka jelas bahwa kewajiban berzakat ini terkait dengan 

keislaman seseorang, dan ia merupakan salah satu dari lima landasan 

tempat berdirinya bangunan keislaman itu, yaitu syahadat, salat, zakat, 

puasa, dan haji ke Baitullah. 

C. Kerangka Berpikir 

Untuk mengetahui Strategi Pendistribusian Zakat Maal LPZ (Lembaga 

Pengelola Zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui, maka peneliti 

penjelaskan terlebih dahulu strategi pendistribusian dana zakat secara garis besar, 

kemudian peneliti akan memfokuskan kajian ini pada Strategi Pendistribusian 

Zakat Maal LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan 

Ukui, untuk lebih jelas bisa dilihat dibawah ini : 
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Tabel 2.1 

 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Pendistribusian Zakat Maal 

 

Menentukan tujuan 

dan target 

Merumuskan strategi 

untuk mencapai tujuan 

dan target 

Menetapkan 

standar 

keberhasilan 

Survey langsung 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu studi yang mengumpulkan data-data 

berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan untuk mendapatkan data yang 

mendalam,yang kemudian mencatat secara teliti segala fenomena yang dilihat dan 

didengar.
41

 metode deskriptif kualitatif juga bisa dikatakan sebagai suatu data 

yang mengandung makna atau data yang sebenarnya yang kemudian di 

deskripsikan secara sistematis, data tersebut dianalisis yang kemudian dituangkan 

kedalam kata-kata ataupun kalimat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) yang 

bertempat di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. Peneliti mulai intens menyusun 

data penelitian ini Mei 2022 dan selesai pada tanggal 05 Januari 2023 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang dimaksud dalam adalah subjek dari mana data tersebut 

dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana mengambil 

data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. Sumber data dalam penelitian 

ini terbagi atas dua: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama atau 

secara secara langsung dari sumbernya yang dapat dikatakan sebagai data 

utama melalui penelitian lapangan.
42

 Data primer berasal dari hasil 

Wawancara dan Observasi. 

 

                                                           
41

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT.Raja Grafindo 

Persada,2010), hal.93 
42

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Kencana,2007), hal.68 
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2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

untuk melengkapi data penelitian atau bisa disebut sebagai data 

pendukung untuk melengkapi data penelitian. Data sekunder berasal dari 

dokumen-dokumen yang dimiliki oleh lembaga pengelola zakat di Masjid 

Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

D. Informan Penelitian 

 Adapun informan penelitian ini adalah mereka yang menjadi narasumber 

dalam memberikan informasi terkait judul yang peneliti teliti, diantaranya  

sebagai berikut : 

1. Martunus, beliau merupakan Ketua lembaga pengelola zakat di Masjid 

Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

2. Junaiman, beliau merupakan wakil ketua lembaga pengelola zakat di 

Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

3. Sutoyo, beliau merupakan Sekretaris lembaga pengelola zakat Masjid 

Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

4. M.Khomsun, beliau merupakan anggota tim survey lembaga pengelola 

zakat di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian mengenai Strategi Pendistribusian Zakat 

Maal LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan alat dalam berkomunikasi, yang dilakukan 

antara individu satu dengan yang lainnya secara verbal maupun nonverbal 

untuk memperoleh informasi dengan cara menanyakan pertanyaan yang 

sesuai dengan yang diteliti, wawancara adalah sebuah percakapan antara 

peneliti dengan narasumber agar memperoleh keterangan dengan cara tanya 
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jawab
43

. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

campuran yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur yaitu dengan mengumpulkan data yang sebelumnya telah 

menyiapkan instrumen penelitian yang berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang mana alternatif jawabannya pun telah disiapkan dengan 

menggunakan wawancara terstruktur ini ini setiap responden diberikan 

pertanyaan yang sama lalu kemudian peneliti akan mencatat jawaban 

tersebut. Wawancara tidak terstruktur atau merupakan wawancara yang 

bebas yang mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis pedoman wawancara yang digunakan pada 

wawancara tidak terstruktur ini hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan.
44

 

2. Observasi  

Observasi adalah menurut Nasution dalam buku yang ditulis Sugiyono, 

menurutnya observasi merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan , 

sedangkan Safina Faisal mengklarifikasikan obeservasi menjadi participant 

observation (observasi partisipan),yang mana dilakukan secara terang-

terangan dan tersamar, dan observasi yang tidak terstruktur ( unstructured 

obsevation).
45

 

Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipan (observation participant), yang mana peneliti terjun langsung dan 

mengikuti kegiatan serta program yang dilakukan, peneliti mengikuti 

kegiatan ini secara periodik, peneliti terjun langsung mengikuti kegiatan ini 

setidak nya sebanyak 3 kali untuk mendapatkan gambaran real tentang 

bagaimana strategi pendistribusian dana zakat maal  LPZ ( lembaga 

pengelola zakat) di Masjid Nurul Iman.  
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 W. Gulo, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT. Gramedia, 2004 ), 119 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen,(Bandung : Alfabeta, 2013), 225-227 
45
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah catatan atau peristiwa yang pernah 

terjadi sebelumnya, dokumentasi bisa berbentuk tulisan gambar atau 

karya-karya untuk menguatkan pengumpulan data yang peneliti lakukan.
46

 

 

F. Validitas Data 

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-

benar mengukur apa yang diukur.
47

 Tekhnik validitas data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi artinya tekhnik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai tekhnik pengumpulan data dari 

sumber yang telah ada. Tekhnik triangulasi berarti mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda dengan menggunakan tekhnik yang sama.Susan Stainback, 

berpendapat bahwa Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran 

tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti 

terhadap apa yang telah ditemukan.
48

 Adapun yang maksud dari tekhnik 

triangulasi pada penelitian ini adalah peneliti melakukan pengecekan apakah hasil 

wawancara sesuai dengan hasil observasi kemudian peneliti akan membandingkan 

data wawancara dan observasi dengan dokumen dokumen yang peneliti dapat dari 

lembaga pengelola zakat yang berada di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

G. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data adalah bagian yang begitu penting dalam metode ilmiah, 

karena melalui analisis data tersebut dapat diberi arti makna yang berguna agar 

dapat memecahkan masalah pada penelitian.
49

  Dalam penelitian ini teknik 

analisis data akan dilakukan melalui tahap-tahap berikut diantaranya : 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menggolongkan serta 

mengambil hal-hal dianggap penting, sehingga mendapatkan kesimpulan akhir. 
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 Sugiyono,2013, hal. 375-397 
47

 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian, Jakarta: Kencana Prenada Media,2011, 132-

133. 
48

. Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, hal.397 
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Dalam hal ini peneliti akan memilih data penelitian berdasarkan fokus dan 

kepentingan dalam penelitian, maka dari itu data yang tidak relevan akan 

peneliti reduksi. 

2. Penyajian data (display ) 

Display data adalah penyajian data kedalam suatu bentuk tertentu agar 

bentuknya telihat secara utuh. Didalam penyajian data secara induktif yaitu 

menguraikan secara rinci setiap permasalahan penelitian kemudian paparkan 

secara umum serta jelaskan secara spesifik dalam bentuk pernyataan atau 

sejenisnya. 

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Langkah akhir dalam penganalisis data kualitatif yaitu membuat 

kesimpulan serta verifikasi, kesimpulan-kesimpulan yang didapat dilapangan 

tersebut kemudian diverifikasi dengan cara memikirkan kembali serta meninjau 

ulang catatang yang diperoleh dilapangan maak terbentuklah sebuah penegasan 

dari kesimpulan.
50
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah Kantor Lembaga 

Pengelola Zakat Masjid Nurul Iman yang bertempat di Kecamatan Ukui 

Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. 

 

B. Latar Belakang Lembaga Pengelola Zakat  

Bermula dari kepedulian yang mendalam melihat kondisi masyarakat 

Ukui, Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) Masjid Nurul Iman ini didirikan guna 

untuk memperbaiki serta membantu kondisi masyarakat Ukui dan sekitarnya 

khususnya dalam hal ekonomi, lembaga pengelola zakat (LPZ) yang berdiri 

pada 15 Ramadhan 1427 H/ 26 November 2006. Secara Organisasi LPZ ini 

berada dibawah naungan pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui 

Kabupaten Pelalawan. 

Pada mulanya LPZ ini bernama BAZIS (Badan Amil Zakat Infak Dan 

Sodaqoh). Namun nama ini tidak berlangsung lama, hal ini dinilai terlalu 

berbau pemerintah sehingga akan membuat setiap kegiatan yang dibuat akan 

membutuhkan meja birokrasi yang begitu panjang nantinya. Jika itu terjadi 

maka gerak maupun kegiatan yang menyentuh langsung pada masyarakat 

yang membutuhkan bantuan akan lambat tersalurkan. 

BAZIS lalu kemudian berganti nama menjadi LAZ (Lembaga Amil 

Zakat). Nama ini sebagai mana yang sesuai karena dikelola secara “swasta”. 

Akan tetapi nama LAZ (Lembaga Amil Zakat) juga tidak begitu lama dipakai. 

Alasannya sebab nama LAZ sudah banyak dipakai oleh lembaga lembaga 

zakat yang telah berbadan hukum. Kemudian nama LAZ diganti menjadi LPZ 

(Lembaga Pengelola Zakat) inilah nama yang dipakai hingga saat ini oleh 

Lembaga Pengelola Zakat Dimasjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

Faktor pendorong didirikannya LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) 

dikarenakan pada saat ini sudah biasa dijumpai di sekitar ukui masyarakat dari 

golongan ekonomi lemah meminjam modal bukan dari lembaga bank. Akan 
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tetapi mereka lebih suka meminjam modal dari koperasi simpan pinjam yang 

banyak menawarkan modal langsung pada masyarakat yang memerlukan. 

Kelebihan lembaga koperasi ini adalah prosedur peminjamannya sangat 

mudah dan tanpa agunan. Padahal bunga yang ditawarkan tingginya sangat 

tidak wajar dan merugikan masyarakat itu sendiri.    

Kondisi seperti ini berlangsung selama berlangsung selama bertahun-

tahun. Tanpa masyarakat ini sendiri menyadari bahwa koperasi yang 

dimaksud diatas begitu menjerumuskan masyarakat. Mereka akan mengalami 

ketergantungan dan dililit hutang yang sulit untuk dilepaskan. Akibatnya 

masyarakat semakin berat beban ekonominya. Bahkan kondisi ini telah 

membawa masyarakat pada kondisi putus asa. Sungguh kondisi yang sangat 

memprihatikan.  

Disisi lain sebagian masyarakat Ukui menengah keatas yang hidup 

serba berkecukupan. Mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

bahkan berlebih. Sebagian masyarakat yang makmur ini dari golongan 

pedagang dan sebagian lainnya adalah para petani kelapa sawit. Masyarakat 

inilah yang menjadi target LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) untuk membantu 

meningkatkan kesejahtraan masyarakat miskin dan golongan ekonomi 

lemah.
51

 

 

C. Visi dan Misi 

Visi dari Lembaga Pengelola Zakat ini adalah “ Terwujudnya 

masyarakat muslim ukui yang mandiri dan sejahtera lahir dan batin”. Adapun 

yang menjadi misi dari LPZ ini adalah : 

1) Membersihkan Jiwa 

2) Mensucikan Harta 

3) Mensejahterakan Mustahik
52
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D. Tujuan 

Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) Masjid Nurul Iman didirikan dengan 

tujuan utama adalah mengelola dan memobilisasi zakat, khususnya zakat maal 

dilingkungan Ukui dan sekitarnya. Sebagian besar zakat yang dikumpulkan 

dan dipergunakan untuk membedayakan masyarakat  fakir dan miskin.  

Adapun tujuan selengkapnya adalah sebagai berikut: 

Sebagai sarana atau wadah bagi masyarakat Ukui dan sekitarnya untuk 

membayar zakat, khususnya zakat maal.  

1. Mengumpulkan, memobilisasi dan menyalurkan zakat maal kepada yang 

berhak, terutama para fakir dan miskin. 

2. Mengelola zakat (maal) untuk program pemberdayaan bagi masyarakat 

fakir dan miskin di ukui dan sekitarnya. 

3. Sebagai tempat bagi masyarakat berkonsultasi seputar zakat, terutama 

zakat maal. 

4. Sebagai sarana syi’ar agama Islam.
53

 

 

E. Program Kerja 

Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) Masjid Nurul Iman adalah organisasi 

sosial keagamaan yang nonprofit. Maksudnya adalah segala aktifitas yang 

dilakukan oleh LPZ tidak mengharapkan adanya keuntugan secara materi. 

Program kerja LPZ sebagian besar difokuskan pada pemberdayaan bagi kaum 

dhuafa. Zakat yang berhasil dikumpulkan sebagian besar disalurkan pada 

masyarakat fakir dan miskin. Target utama LPZ adalah terciptanya masyarakat 

yang sejahtera dan peningkatan kualitas keimanan dari masyarakat tersebut. 

Program kerja LPZ dibagi dalam 2 (dua)  bagian utama, yaitu program 

konsumtif dan program produktif. Progam konsumtif dimaksudkan untuk 

menyalurkan zakat pada fakir dan miskin untuk kebutuhan sehari-hari, 

misalnya menyalurkan zakat dalam bentuk beras, minyak goreng,bedah rumah 

(bagian dapur dan kamar mandi) dan kebutuhan lainnya serta uang. 

Sedangkan program produktif adalah penyaluran zakat yang dimaksudkan 
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untuk pembinaan dan pemberdayaan masyarakat ekonomi lemah agar dapat 

mandiri seperti pemberian bantuan modal usaha. 

Berikut ini uraian secara singkat program kerja Lembaga Pengelola 

Zakat (LPZ) Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

1. Program Konsumtif 

Menyalurkan zakat berupa sembako, bedah rumah ( dapur dan kamar 

mandi) dan juga berupa uang kepada yang berhak menerimanya terutama 

pada fakir dan miskin. 

2. Program Produktif 

a. Peduli Perekonomian  

1) Memberikan bantuan modal bagi para pedagang kecil yang sangat 

membutuhkan 

2) Pembinaan bagi pedagang kecil 

b. Peduli Pendidikan  

Memberi beasiswa bagi anak yang kurang mampu untuk semua tingkat 

pendidikan yaitu SD, SMP/MTS dan SMA 

c. Peduli Kesehatan  

1) Memberikan bantuan pengobatan bagi fakir miskin yang sakit 

2) Memberikan bantuan persalinan bagi para fakir miskin
54

 

 

F. Struktur Organisasi 

Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) Masjid Nurul Iman  secara oganisasi 

berada dibawa naungan pengurus Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

Dengan demikian LPZ Nurul Iman mempertanggung jawabkan segala hasil 

pengelolaannya kepada pengurus Masjid Nurul Iman. Meskipun demikian 

Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) Masjid Nurul Iman memiliki wewenang 

penuh untuk mengelolanya sendiri. 
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Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) Masjid Nurul Iman memiliki 

perangkat yang terdiri atas Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, bendahara dan 

anggota.  

Tabel 4.1  

Struktur Organisasi Lembaga Pengelola Zakat (Lpz) Masjid Nurul Iman 

Kecamatan Ukui Tahun 2022
55

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ketua Umum 

a. Melaksanakan garis kebijakan Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) dalam 

program pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat dan 

lainnya. 

b. Memimpin pelaksanaan program-program Lembaga Pengelola Zakat 

(LPZ) Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

c. Merencanakan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat, infaq dan shadaqah. 

2. Wakil Ketua  

a. Membantu Ketua Umum dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

b. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

c. Mewakili Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan dalam 

menjalankan tugas. 

d. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 
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3. Bendahara 

a. Mengelola seluruh dana zakat dan lainnya. 

b. Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan. 

c. Menerima tanda bukti penerimaan, pendistribusian dan pendayagunaan 

dari bidang pengmpulan pendisrtibusian dan pendayagunaan. 

d. Menyusun dan menyampaikan laporan berkala atas penerimaan dan 

penyaluran dana zakat. 

e. Mempertanggung jawabkan dana zakat dan lainnya. 

4. Kesekretariatan 

a. Menyusun rencana kerja tahunan dari masing-masing bidang 

b. Melaksanakan pengurusan, perauran, dan pengamanan administrasi 

umum, dokumen kelembagaan 

c. Mempersiapkan keperluan rapat  dinas dan melaksanakan tugas 

notulensi kedinasan 

d. Melaksanakan pengurusan administrsi kepegawaian 

5. Tenaga survey 

a. Melakukan survey kepada calon mustahik supaya tepat sasaran 

b. Berkoordinasi dengan bagian data dan informasi terkait calon mustahik 

c. Mendokumentasikan calon mustahik dan kegiatan pendistribusian 

d. Memberikan pertimbangan dan analisa terhadap hasil survey  

e. Melaksanakan tugas-tugas tertentu terkait pendistribusian
56
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab-bab 

sebelumnya, penelitian yang membahas tentang Strategi Pendistribusian Zakat 

Maal LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

Penelitian ini menunjukan bahwa proses pendistribusian zakat di lembaga 

pengelola zakat di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui ini sudah dilakukan 

melalui tiga tahap yang mana dalam hal ini merujuk pada kerangka berpikir yaitu 

tahap pertama menentukan tujuan dan target, tahap kedua merumuskan strategi 

untuk mencapai tujuan dan target, tahap ketiga menentukan standar keberhasilan. 

Dari tiga tahap ini menurut analisis penulis yang paling bagus adalah tahap 

pertama menentukan tujuan dan target dan tahap kedua merumuskan strategi 

untuk mencapai tujuan dan target, sementara tahap ketiga yaitu menentukan 

standar keberhasilan tidak begitu menonjol hal ini disebabkan pada 

pendistribusian zakat konsumtif tingkat keberhasilannya hanya dalam jangka 

waktu pendek, adapun bantuan yang diberikan dalam bentuk bantuan sembako, 

bantuan pendidikan, bantuan kesehatan dan program bedah rumah (dapur dan 

kamar mandi) program ini dikhususkan untuk mustahik yang bagian dapur dan 

kamar mandi nya tidak layak pakai, sementara pendistribusian produktif ini 

dengan memberikan bantuan modal usaha namun sayang nya LPZ ini tidak 

dilakukannya pembinaan sehingga para mustahik yang ingin membuat usaha 

kurang matang dalam pembekalan materi usaha apa yang bagus untuk 

dikembangkan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya, peneliti dapat memberikan beberapa saran kepada studi kasus 

penelitian ini diantaranya : 
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1. Lembaga Pengelola Zakat Masjid Nurul Iman diharapkan terus melakukan 

pendistribusian zakat, agar dapat membantu masyarakat yang 

membutuhkan sehingga dapat mesejahterakan mustahik.  

2. Hadirnya lembaga pengelola zakat ini diharapkan dapat meningkatkan 

semangat muzzaki dalam membayar zakat. 

3. Lembaga Pengelola Zakat Masjid Nurul Iman hendaknya melakukan 

pembinaan terlebih dahulu sebelum mustahik menjalankan usahanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul “Strategi Pendistribusian Zakat Maal 

LPZ (Lembaga Pengelola Zakat) di Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui”. 

Berikut daftar pertanyaan wawancara guna untuk menjawab rumusan masalah 

bagaimana strategi pendistribusian zakat maal LPZ (lembaga pengelola zakat) di 

Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui. 

Daftar pertanyaan :  

a. Menentukan tujuan dan target 

1. Apa tujuan dari pendistribusian zakat di lembaga pengelola zakat Masjid 

Nurul Iman ini ? 

2. Siapa target dari pendistribusian lembaga pengelola zakat Masjid Nurul 

Iman ? 

3. Seperti apa orang yang wajib membayar zakat (muzzaki) yang ada di 

kecamatan ukui? 

4. Seperti apa orang orang yang berhak menerima zakat (mustahik) yang ada 

di Ukui ini ? 

b. Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target 

1. Apa strategi yang dilakukan agar dapat menemukan mustahik yang tepat 

sehingga sesuai dengan kondisi dan situasi di kecamatan ukui ? 

2. Bagaimana cara lembaga pengelola zakat di Masjid Nurul Iman ini 

menimbulkan semangat muzzaki agar mau berzakat ? 

3. Apa strategi yang digunakan dalam mendistribusikan zakat di lembaga 

pengelola zakat Masjid Nurul Iman Kecamatan Ukui? 

4. Kapan pendistribusian zakat dilakukan? 

5. Seperti apa bantuan yang diberikan pada zakat konsumtif untuk mustahik ? 

6. Seperti apa bantuan yang diberikan pada zakat produktif untuk mustahik ? 

 

 



 

 

c. Menetapkan standar keberhasilan 

1. Apakah strategi yang telah dijalankan selama ini berhasil dalam 

menemukan mustahik yang tepat? 

2. Apakah ada kendala ? 

3. Bagaimana solusinya ? 

4. Bagaimana perkembangannya selama ini ? 

5. Manakah yang lebih efektif dalam membantu ekonomi masyarakat, 

pendistribusian zakat dalam bentuk konsumtif atau produktif ? 
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